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ABSTRAK 
STRA TEGI PENERAP AN MINA P ADI BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
DALAMRANGKAMENINGKATKANPENDAPATANMASYARAKAT 
(STUDI KASUS DI KECAMATAN MENGKENDEK KABUPATEN TANA 

TORAJA) 

Astrima 
astriegmakalc l 20@gmail.com 

Universitas Terbuka 

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha tani mina padi di Kecamatan Mengkendek 
Kabupaten Tana Toraja. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan salah satu wilayah yang 
melakukan usaha mina padi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis 
peran kearifan lokal masyarakat dalam meningkatkan produksi sistem mina padi 
serta untuk menga.na)jsis peran kearifan lokal dalam meningkatkan produksi 
minapadi, penelitian juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap pendapatan sistem mina padi, serta untuk menganalisis 
strategi penerapan mina padi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. Analisis data digunakan untuk 
mengukur seberapa besar peran kearifan lokaJ dalam peningkatan nilai produksi 
dari sistem mina padi serta faktor-faktor dan strategi yang paling tepat dalam 
penerapan sistem mina padi sehingga mampu meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Metode yang digunakan untuk menganalisis peran kearifan lokal 
dalam peningkatan nilai produksi yaitu dengan menggunakan rumus fungsi Cobb 
Douglas, sementara untuk mengetahui strategi penerapan sistem mina padi yang 
paling tepat yaitu dengan menggunakan analisis SWOT. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal seperti dilarang 
menebang pohon selama satu minggu pada saat menanam padi, kearifan lokal to' 
mebalao dan masseroi kalo', serta kuang mampu dimanfaatkan sebagai sumber 
peningkatan pendapatan masyarakat sedangkan strategi yang paling tepat unruk 
diterapkan yaitu perencanaan produksi yang tepat sehingga diharapkan mampu 
memberikan ruang bagi penerapan kearifan kearifan lokal unruk dapat berjalan 
bersama dengan penerapan teknologi sistcm mina padi yang lebih baik sehingga 
menghasilkan produksi yang optimal. 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Mina Padi, Strategi, Pcndapatan 
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ABSTRACT 
APPLICATION STRATEGY OF RICE MINA BASED ON LOCAL 

WISDOM TO INCREASE COMMUNITY INCOME (CASE STUDY IN 
MENGKENDEK SUB-DISTRICT, TANA TORAJA REGENCY) 

Astrima 
astriegrnakale l 20@gmail.com 

Universitas Terbuka 

This research was carried out on a rice mina farm in Mengkendek 
Subdistrict, Tana Toraja Regency. The determination of the location of the 
research was carried out intentionally (purposive) with the consideration that the 
location was one of the areas that carried out the rice mina business. The purpose 
of this reaserch is to analyze the role of local wisdom, factors that have an effect 
on increasing the income of the rice mina system, and the strategy of applying rice 
mina to increasing the income of the community in the Mengkendek sub-district 
Tana Toraja Regency. Data analysis is used to measure the extent of local wisdom 
in production value increases of the rice mina system and factors and the most 
appropriate strategy in the applicationof the rice mina system to improve 
community income. The method used to analyze the role of local wisdom in 
increasing the value of production is to use the Cobb Douglas function formula 
and while to find out the most appropriate strategy for implementing the rice mina 
system using a SWOT analysis. Based on research conducted, it can be concluded 
that local wisdom like prohibited from cutting down trees for one week after 
planting rice, local wisdom to mebalao and masseroi kalo' and kuang, and kuang 
is able to be used as a source of increasing community income while the most 
appropriate strategy to be implemented, it is the right production planning so that 
it is expected to be able to provide space for the application of local wisdom to be 
able to walk together with the application of better rice mina system technology 
so as to produce optimal production. 

Keywords: Local Wisdom, Farmers, Mina Padi, Income 
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BABIV 

HASJL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Kearifan Lokal Masyarakat Tana Toraja dalam Meningkatkan 
Produksi Sistem Mina Padi 

Istilah kearifan lokal (local wisdom) senng sekali dipcrtukarkan dengan 

istilah pengetahuan lokal ( indigienous kno1.,,,/edge) karena pada dasamya 

mempunyai pcngcrtian yang hampir sama. Kearifan lokal menurut Ocholla (2007) 

dan Akullo (2007) adalal1 seperangkat pengetahuan dan teknologi yang tersimpan 

dalam memori dan dilakukan dalarn masyarakat clan dikembangkan oleh 

penduduk asli dalam kondisi tertentu. Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat 

disirnpulkan bahwa kearifan lokal merupakan seperangkat pegetahuan yang 

dikembangkan olel1 masyarakat yang merupakan panduan bagi tnereka dalam 

berinteraksi dengan alrun yang bersifat eksklusif karena tidak ditemukan di 

ten1pat Jain, dengan kata lain kearifan lokal tidak berlaku un1u1n karena hanya 

berlaku di antara masyarakat asli di wilayah dan kondisi tertentu. 

Kearifan lokal merupakan tata aturan tak tertulis yang menjadi acuan 

masyarakat yang meliputi seluruh aspek kehidupan, berupa (1) Tata aturan yang 

menyangkut hubungan antar sesama manusia, misalnya dalam interaksi sosial 

baik antar individu maupm1 kelompok, yang berkaitan dengan hierarki dalam 

kepemerintahan dan adat, aturan perkawinan, tata krama dalam kehidupan sehari-

hari; (2) Tata aturan menyangkut hubungan inanusia dcngan alam, tumbuh-

tumbuhan yang lebih bertujuan pada upaya konservasi alam; (3) Tata aturan yang 

menyangkut hubunga11 manusia dcngan yang gaib, misalnya Tuhan dan roh-roh 

gaib (Ahmad, 2006). 
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Aktivitas pertanian masyarakat Kabupaten Tana Toraja merupakan cara 

adaptasi masyarakat di Kecamatan Mengkendek dalam 1nempertahankan hidt1p 

mereka dan berlangsung sejak laina. Pola pertanian para petani di Kecamatan 

Mengkendek tidak terlepas dari pe11ggunaan pengetahuan-pengetahuan local yang 

merupakan warisan dari 11enek moyang mereka jaman dahulu dan telah 

berlangsung cukup lama. Pengctahuan-pengetahuan lokal masyarakat petani di 

Kecamatan Mengkendek sampai hari ini masih menjadi pedoman tata kelakuan 

sebagai cara berproduksi dan bercocok tanam yang baik untuk mencapai tingkat 

produksi yang tinggi. 

Kearifan lokal yang ada di Tana Toraja dalam usaha nllnapadi diantaranya 

adalah keatifan lokal pada saat para petani turun ke sawah mulai menanam padi, 

dalam jangka waktu seminggu orang tidak boleh menebang pohon, kearifan lokal 

to mebalao, masseroi ka/o' dan Kuang. 

Kearifan lokal masyarakat Tana Toraja melarang menebang pohon selama 

satu minggu pada masa menanam padi tnempunyai filosofi, sesuai dengan 

kepercayaan masyarakat Tana Toraja yang percaya bahwa para arwah leluhur 

yang masih berdia1n di bumi dan tinggal di pohon-pohon akan melakukan 

pengawasan terhadap aktivitas keturunannya dan memberikan berkat atas 

pekerjaan tersebut. Menebang pohon akan menjadikan berkat para leluhur 

berubah menjadi kutukan. Secara logis dapat diterangkan bahwa menebang pohon 

pada saat musirn tanam adalah sebuah perbuatan yang tidak bijaksana. Menebang 

sebatang pohon tentu men1erlukan tenaga yang banyak, sementara pada saat yang 

sama juga dibutuhkan banyak tenaga untuk menyelesaikan proses penanaman 

padi. Perbuatan tersebut dipandang sebagai dosa sosial pada masyarakat. 
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Demikian pula aktivitas me1nbersihkan pohon bambu pada saat masa tanam padi 

sarnpai masa panen juga dilarang. Hal ini tersebut din1aksudkan agar tikus yang 

bersarang pada rumpun pohon bambu tidak terganggu sehingga lari ke sawah, 

membuat sarang di sawah dan merusak padi (Kemenbudpar, 2005) 

Artur dan Herson (2017) menyatakan bahwa mennrut Tokoh adat dan 

budaya Toraja, Ne' Tata' Dena menyatakan kerusakan tanaman padi yang terjadi 

harnpir di seluruh wilayah Toraja saat ini disebabkan karena pelanggaran terhadap 

adat istiadat dan kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satunya 

disebutkan bahwa banyak kesalahan yang dilakukan oleh masyarakat yang 

melanggar pemali dalam kepercayaan tradisional Toraja. 

Kearifan lokal to ' mebalao merupakan kcgiatan mcmbasmi hama tikus pada 

sawah. Kegiatan ini dilakukan petani secara bersama-sama. Pada kegiatan 

pertanian, tikus n1erupakan hewan yang merusak. Selain itu tikus juga 

dikategorikan sebagai harna utama tanaman pangan. Dengan melakukan kegiatan 

pembasmian terhadap harna tikus, maka kehilangan basil produksi akibat serangan 

hama tikus dapat ditekan. Hal ini didukung o1e11 pemyataan Azzamy (2016) yang 

menyatakan bahwa kegiatan membersihkan hama tikus dapat dilakukan dengan 

cara membersihkan gulma dan semak-semak pada habitat utama tikus yang 

meliputi tanggul irigasi, jalan sawah, batas perkarnpungan, pematang, parit, 

saluran irigasi, dan lain-lain. Juga dilakukan minimalisasi ukuran pematang 

(tinggi dan lebat pernatang) kurang 30 cm agar tidak digunakan sebagai tempat 

bersarang. Kegiatan lo mebalao dilakukan secara serentak dan melibatkan seluruh 

petani. Kegiatan ini dilakukan dengan cara menangkap atau membunuh tikus 
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seperti penggalian sarang, pemukulan, penjeratan, pengoboran n1alam, perburuan 

dengan anjing, dan sebagainya. 

Kearifan lokal masseroi kalo' merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

membersihkan saluran irigasi agar aliran air dapat berjalan lancar. Saluran irigasi 

pada persawahan merupakan urat nadi bagi petani. Olehnya itu saluran irigasi 

perlu dirawat kebersihannya. Kegiatan pcmbersihan ini dilakukan untuk 

mencegah terjadinya penumpukan lumpur, sehingga tcrjadi pendangkalan saluran 

yang nantinya akan menghambat lancarnya aliran air menuju kawasan pcrsawahan 

di daerah tersebut. Menurut Subagyo dkk (2010) bahwa pengelolaan air sangat 

penting dan mcrupakan salah satu kunci keberhasilan dalam peningkatan produksi 

padi di lahan sawah. Apabila saluran irigasi tidak Jancar maka suplai air pada 

sawah akan berkurang. Suplai air yang lancar pada sawah akan mempengaruhi 

peningkatan produksi minapadi. 

Kearifan lokal yang masih dipertahankan sampai saat ini salah satunya 

adalah kebiasaan untuk membuat kuang atau yang juga disebut kusian. Kuang 

atau kusian ini merupakan sumur kecil sedalam sekitar dua meter dengan bentuk 

melingkar atau persegi dan merupak.an bentuk k~arifan masyarakat Toraja dalam 

mengoptimalisasi lahan sawah sekaligus keberlangsungan ekosistem. Model 

pengetahuan penciptaan k:uang yang merupakan warisan budaya dari leluhur 

1nereka sebagai cara untuk adaptasi 1nasyarakat Tana Toraja yang n1emiliki kontur 

tanah serta letak geografis yang miring dan menjadi sumber pengairan untuk 

penyuburan tanah di lahan persawahan yang dimiliki oleh pard petani. Putra, A 

(2007) mengungkapkan bahwa kearifan lokal sebagai perangkat pengetahuan pada 

suatu komunitas, baik yang berasal dari generasi-generasi sebelumnya maupun 
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dari pengala1nannya berhubungan dengan lingkungan dan masyarkat lainnya 

untuk menyelesaikan persoalan atau kesulitan yang dihadapi, yang 1ne1niliki 

kekuatan seperti hukum maupun tidak. 

Pada wilayah lain di Kabupaten Tana Toraja, kuang ini JUga dikenal 

dengan sebutan lokal gusean atau kurongan. Bangunan kuang di wilayah 

Kecamatan Mengkendek Kabupaten. Tana Toraja rnemiliki beberapa fungsi bukan 

hanya sebagai pelancar kegiatan dalam produksi pertanian saja tetapi juga 

memiliki fungsi Jain untuk menciptakan lapangan pekerjaan lain bagi para petani. 

Kuang sebagai produk warisan budaya ya11g terbungkus dalam kearifan 

local masyarakat Kabupaten. Tana Toraja, sebagai simbol dalam pengelolaan 

sumberdaya alam dan pemanfaatan yang mampu mcnjadi fasilitas kebutuhan 

masyarakat pertanian di Kabupaten Tana Toraja. Keberadaan kuang menciptakan 

aturan dan norma yang mampu menjaga solidaritas sosial dan adat masyarakat 

Kabupaten Tana Toraja yang melakukan aktivitas pertanian. Prinsip kebersamaan 

sebagai bentuk komunitas masyarakat yang merniliki rasa yang sruna terhadap 

pemenuhan tingk:at kebutuhan serta pola kehidupan yang tradisional n1emberikan 

kekuatan yang kuat bagi masyarakat di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja untuk tnenghargai dan menjalankan aturan-aturan kuang sebagai pedoman 

hidup tata kelaukan mereka dalam produksi pertanian yang berkelanjutan dan 

ramah terhadap lingkungan. Warren, 1991, menjelaskan bahwa pengetahuan lokal 

yang juga menjadi bagian kearifan 1oka1 secara umum diartikan sebagai 

pengetahuan yang digunakan oleh masyarakat lokal untuk bertahan hidup dalam 

suatu lingkungan yang khusus. 
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Dalam satu area persawahan terasering di dataran tinggi, terdapat puluhan, 

bahkan ratusan petak sawah. Awalnya, tahapan inenyiapkan lahan untuk bibit 

hingga panen dilakukan secara serentak. Aktivitas kolektif tersebut dilakukan 

dengan serangkaian ritual. Kebersamaan dalam melakukan ritual itu juga terkait 

distribusi air secara komunal. Kuang akan terlebih dulu disiapkan, lalu bibit-bibit 

ilcan ditebar sebelum bibit-bibit padi ditanam. Dalam satu petak sawah, dapat 

dibuat satu hingga tiga kuang- tergantung pad.a luasan sawah yang dimiliki. 

Untuk menandakan keberadaan kuang clan n1enahan agar struktur kuang tidak 

rusak atau longsor, tepian dan dinding kuang ditopang dengan bambu atau 

tanaman berak:ar kuat scjenis rermnputan. 

Aktivitas pola pertanian masyarakat Kecamatan Mengkendek dcngan 

adanya kuang mampu menjadi altematif peningkatan pendapatan rnasyarakat 

pertanian. Keberadaaan kearifan lokal kuang sebagai penyedia sumber air dan 

pengatur pengairan di persawahan juga mampu digunakan sebagai tempat 

memelihara bibit-bibit ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi seperti ikan mas, 

ikan mujair, ikan nila ataupun ikan lele. Pada jaman dahulu kegunaan kuang 

sebagai tempat memelihara ikan hanya sebagai salah satu sumber lauk pauk yang 

dapat dikonsumsi oleh masyarakat Tana Toraja. Dipeliharanya ikan-ikan 

pada kuang bermakna layaknya tabungan lank bagi pemilik sawah. 

Misalnya, kuang pertama berisi ikan untuk konsumsi sehari-hari, kuang kedua 

berisi ikan untuk upacara, dan kuang ketiga berisi ikan untuk hidangan 

menyambut tamu. Se\ain kuang, setiap petak sawah men1iliki saluran pintu air 

(panta'dara). Area yang berada dekat dengan pintu air dibuat lebih dalam 

dibanding area lain. Area yang lebih dalam itulah ya11g menjadi area ikan-ikan 
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berkumpul. Ikan 1nas tnenjadi favorit hidangan bagi 1nasyarakat Toraja. Ada pula 

lele, belut, dan ikan lumpur lainnya. Jika panen tiba, pemilik sawah akan 

memberikan pengumuman kapan masyarakat bisa ikut menikmati lauk ikan segar 

dengan inengarnbil ikan yang hanya ada di area pin tu air. Hal itu merupakan 

tradisi kebersamaan. Karena air yang mengalir adalah milik bersama, maka panen 

ikan pW1 bisa dinikmati secara bersama. 

Pemanfaatan kuang sebagai produk kearifan lokal yang dimiliki oleh 

masyarakat pertanian Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja bukan 

hanya mampu menjadi produk warisan budaya saja tetapi juga harus mampu 

dimanfaatkan sebagai sumber peningkatan kesejahteraan masyarakt di Kecamatan 

Mengkendek. Produksi pertanian yang pada saat ini telah mengalami modifikasi 

dengan bukan hanya mengandalkan hasil dari produk persawahan berupa padi saja 

tetapi juga pemanfaatan lahan yang baik akan mampu memberikan keuntungan 

dalam produksi perikanan yang memiliki l1asil yang maksi1nal juga. 

Pergeseran pola pikir masyarakat pertanian di Kecamatan Mengkendek 

dalam pemanfaatan warisan budaya ataupW1 pengetahuan local yang dimiliki juga 

harus dapat memberikan somber ekonomi yang tinggi bagi 1nasyarakat pertanian 

Kabupaten. Tana Toraja. Keberadaan kuang dapat dimanfaatkan sebagai pola 

pertanian mina padi dengan menggabungkan pertanian sawah serta sektor 

perikanan yang secara langsung akan mernberikan dampak terhadap peningkatan 

kesejahteraan inasyarakat pertanian di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja. 
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B. Faktor~Faktor yang Be.-pengaruh terhadap Pendapatan Sistem Mina 
Pa di 

1. Karakteristik Responden 

a.Jumlah responden berdasarkan tingkat umur 

Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan tingkat umur pada 

masyarakat yang mencrapkan sistem mina padi di Kecamatan Mengkendek 

Kabupaten Tana Torajadapat dilihat pada tabcl berikut: 

Tabel 4. Jumlah Presponden Berdasarkan Tingkat Umur 

No Umur Jumlah (Orang) Persentase (0/o) 

1 41-46 5 22 

2 47-52 3 13 

3 53-58 4 17 

4 59-64 ' 13 , 

5 65-70 6 26 

6 71-76 2 9 

Total 23 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2018. 

Berdasarkan Tabcl 4, diketahui bahwa jumlah responden tertinggi 

berdasarkan tingkat umur berada pada tingkat umur 65-70 tahun de11gan 

jumlah 6 orang dengan persentase 26°/o sedangkanjumlah responden terendah 

bcrada pada tingkat umur 71-76 tahun berjun1lah 2 orang dengan persentase 

9%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat yang menerapkan sistem mina 

padi di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja didominasi oleh 

petani dengan usia berkisar antara 65-70 tahun. 
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Menurut Sunaryo dan Laxman (2003) 1nengemuk:akan bahwa salah satu 

ciri-ciri kearifan lokal adalah 1nasyarakat bersifat kualitatif. Pengetahuan petani 

kebanyakan berdasarkan evalltasi subyektif dengan membandingkan antar 

perlakuan secara sederhana meskipWl pengetahuan tersebut terkadang disertai 

dengan informasi kua11titatif. 

b.Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Jumlah responden bcrdasarkan tingkat pendidikan pada masyarakat 

yang menerapkan sistem Mina Padi di Kecamatan Mengkendek Kabupatcn 

Tanah Toraja dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

"" 
" ___ " _____ -

No Tingkat Pendidikan Ju1nlah Persentase (0/o) 

(Orang) 

1 SD 8 35 

2 SMP 8 35 

3 SMA 4 17 

4 Sarjana 3 13 

Total 23 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2018. 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa jumlah responden terbw1yak 

berdasarkan tingkat pendidikan yaitu pada tingkat SD dam SMP dengan 

jumlah 8 orang dengan persentase 35% sedangkan jumlah responden terendah 

yaitu pada tingkat SI sebanyak 3 orang dengan persentase 13o/o. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat yang rnenerapkan sistem Mina Padi di 
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Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja didominasi oleh petani 

dengan pendidikan terak11ir SD dan SMP. 

Berdasarkan data diperoleh bahwa tingkat pendidikan dari petani tidak 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi. Hal ini terjadi karena 

petani di Tana Toraja melakukan u.saha 1ninapadi berdasarkan dari 

pengetahuan turun-temurun dan belum menerapkan tek:nologi yang telah ada. 

Hal ini didukung oleh Sunaryo clan Laxman (2003) yang mengemukakan 

bahwa salah satu ciri-ciri pengetahuan pertanian lokal ada1ah para petani 

kebanyakan belajar dari pengamatan sccara seksama. Petani tidak 

menggunakan alat ukur yang canggih. Karena pcngetahuan mereka sering 

sebatas pada yang dapat mereka lihat dan rasakan. Tingkat kecanggihan 

beragam sesuai dengan pengalaman, karena pengetahuan petani berkembang 

atas dasar pengalaman. Jenis dan kedalaman pengetahuan petani seringkali 

terkait dengan lingkungan dan peran sosial ekonomi mereka dalam 

masyarakat, sehingga hal ini dibatasi oleh kemampuan pengamatan petani. 

Dari berbagai karakteristik responden yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. variabel-variabel yang telah ditentukan daJam penelitian ini 

dihitung dengan menggtmakan SPSS Vers. 22 guna mengetahui tingkat suatu 

variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya, yang dala1n hal ini 

variabel terikat yaitujumlah produksi ke sistem mina padi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah produksi sistern minapadi 

di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja diklasifikasikan menjadi 

beberapa bagian, baik faktor internal dari objek itu sendiri maupun faktor 
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eksternal dari sistem minapadi tersebut. Dalam penelitian ini dikaji faktor-

f8.ktor yang mernpengaruhi jun1lah produksi pada sistern 1ninapadi. 

Faktor-faktor produksi rneliputi luas lahan, padat penebaran, lama 

budidaya dan tingkat pendidikan. Berdasarka:n basil perhitungan analisis 

regresi dengan menggunakan program aplikasi SPPS vers. 22 (Lampiran 2), 

diketahui persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y~3.809 + l.642Xl -0.490 X2 + 1.516 X3-0.992 X4 

Besaran n.ilai koefisien dari masing-n1asing variabcl bebas, dalam ha.I 

1n1 Lua~ Laban (Xl), Padat Penebaran (X2), Lama Budidaya (X3) serta 

Tingkat Pendidikan (X4) dapat dilihat pada besamya nilai koefisien regresi 

dari nilai koefisien tersebut. Hasil pcngujian regresi linear berganda <la.pat 

dilihat pada Ta.be! 7 di bawah ini. 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda 

Model Summaryb 

Model Adjusted R Std. Error of the 

R R Square Square Estimate 

1 .9808 .960 .951 .10554 

a. Predictors. (Constant), X4, X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficients• 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 
B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 3.809 .626 6.080 .000 

LUASLAHAN 1.642 .253 1.633 6.480 .000 
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PADATTEBAR -.490 .114 -.632 -4.294 .000 

LAMAUSAHA 1.516 .697 .346 2.175 .043 

PENDIOIKAN -.992 .839 -.402 -1.183 .252 

a. Dependent Vanable: JMLPRODUK 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai adjust R Square adalah 

sebesar 0.951 yang berarti bahwa variable bebas terdiri luas lahan, padat 

penebaran benih, Jama budidaya, dan tingkat pendidikan bersa1na-sama 

mempengaruhi jumlah produksi sebesar 95,1 % dan sisanya sebesar 4,9o/o 

dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian ini. Nilai konstanta aO yang 

dihasilkan dalam anaJisis regresi adalah sebesar 3.809 dapat diartikan bahwa 

apabila semua variabel bebas dianggap sama dengan nol/konstan, maka 

jumlah produksi bemilai 3.809 kali setiap produksi atau dapat dikatakan 

bah\va apabila variabel independen naik maka akan mcningkatkan jumlah 

produksi sebesar 3.809 kali. Selain itu dari basil estimasi secara statistik dapat 

diketahui bahwa variabel bcbas dalam penelitian ini mempunyai pengaruh 

positifterhadap variabel terikat. 

Hasil uji terlihat bahwa terdapat bcbcrapa variabel memiliki nilai 

koefisien negatif, yaitu variabel padat tebar (X2) dan variable tingkat 

pendidikan (X4) dcngan nlai koefisien sebesar -0.490 dan -0.992. Hal ini 

berarti bahwa setiap penambahan satu satuan variabel bebas tersebut akan 

menyebabkan terjadinya penurunan jumlah produksi sebesar nilai koetisien 

variabel dengan asumsi bahwa variabel lain bersifat konstan. 

Variabel luas Iahan (XI) bemilai positif sebesar 1.1642. Hal ini 

berarti bahwa setiap penambahan I o/o luas lahan akan meningkatkan jurnlal1 

produksi sebesar 1,1642 % dengan asumsi bahwa variabel bebas lain yang 
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terdapat dalam model bersifat tetap (konstan). Sehingga dapat disi1npulkan 

bahwa semakin luas lahan yang terdapat pada sistem mina padi rnaka jumlah 

produksi juga akan semakin meningkat. 

Variabel lama usaha (X3) bemilai positifsebesar 1,516. Hal ini berarti 

bahwa setiap penambahan 1°/o lama usaha akan meningkatkan jumlah 

produksi sebesar 1,516% dengan asumsi bahwa variabel bebas lain yang 

terdapat dalam model bersifat tetap (konstan). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin lama jangka waktu usaha budidaya pada sistem mina padi 

maka jumlah produksi juga akan scmakin meningkat. 

Berdasarkan basil analisis regresi linier berganda, maka selanjutnya 

dilakukan uji simultan (Uji F) dan uji Parsial (Uji t) untuk memperolch basil 

mengenai pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

I) Uji Simultan (Uji F) 

Uji si1nultan digunakan untuk mengetahui apakah semua vm.iabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai pengaruh 

secara bersarna-saina terhadap variabel dependen. Sedangkan ketentuannya 

adalah sebagai berikut; Jika F hitung < F ta.be!, 1naka HO diteri1na. Jika F 

hitung > F tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa secara 

bersama-sama variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikatnya a.tau 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 7. Uji Simultan 

ANOVAb 

Sum of 

Model Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
2.904 4 .726 108.472 .oooa 

Residual 
.120 18 .007 

Total 
3.024 22 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, XI, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018. 

Dari tabel di atas diperoleh nilai F hitung (108.472) > F tabel (3.13) 

dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Karena nilai F hitung > F tabel, dan 

nilai probabilitas jauh lebih kecil dari a = 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linear berganda dapat digunakan 

untuk memprediksi jumlah produksi, atau dengan kata lain secara bersama-

sama variabel bebas berpengaruh signiftkan terhadap jurnlah produksi ke 

usaha Mina Padi di Kecamatan Mengkcndek Kabupaten Tana Toraja. 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau dikenal dengan uji t merupakan uji yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa jauh satu variabcl independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mei1ginterpretasi 

koefisien variabel independen dapat menggunakan unstandardized 

coefficients maupun standardized coefficients yaitu dengan 1nelihat nilai 

signifikansi masing-masing variabel independen dari tabel coefficients yang 
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merupakan output dari uji dengan tnenggunakan SPSS. Adapun basil 

pengujian model dapat dilihat pada tabel di bawal1 ini : 

Tabel 9. Uji Parsial (Uji t) 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 3.809 .626 6.080 .000 

Xl 1.642 .253 1.633 6.480 .000 

X2 -.490 .114 -.632 -4.294 .000 

X3 1.516 .697 .346 2.175 .043 

X4 
-.992 .839 -.402 -1.183 .252 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018. 

Dengan melihat nilai signifikansi variabcl, berikut adalah UJl 

hipotesis dari variabcl independen : 

a) Variabcl Luas Lahan pada Pencrapan Sistcm Mina Padi 

Berdasarkan basil uji regresi linear pada Tabel 9, untuk variabel luas 

lahan terhadap penerapan sistem mina padi diperoleh nilai t hitung sebesar 

6.480 maka nilai n1utlak 6.480 > t tabel sebesar 2.07 dengan signifikansi 

0.000 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap jumlah produksi pad.a penerapan sistern 

mina padi di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

Luas lahan merupakan lahan garapan yang dimiliki petani sebagai unit 

usaha pada usaha tani. Luas lahan dalam penelitian ini merupakan luas lab.an 

milik individu petani. Luas Jahan dalam penelitian ini dikategorikan 1nenjadi 

tiga yaitu luas lahan se1npit, sedang, dan luas. 
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Luas se1npitnya lahan berpengaruh pada siste1n pertanian yang 

dilakukan. Petani dengan kepemilikan Iahan yang rata-rata luas akan lebih 

mudah menerima perubahan dalam sistem usahatani. Biasanya semakin Juas 

lahan yang dimiliki maka semakin cepat dalam mengadopsi karena 1nemiliki 

kemampuan ekonomi lebih baik. 

Pemilik lahan yang luas tidak akan ragu dalam menga<lopsi inovasi 

padi sawah terbaru karena menginginkan keuntungan yang tinggi serta 

cfisiesi modal yang dikeluarkan. Sedangkan pctani yang memiliki luas lahan 

scmpit sulit mengadopsi inovasi baru karena mereka takut mengambil 

keputusan atau takut gagal dikarenakan modal yang petani tersebut kecil. 

Kcbanyakan petani yang ada di wilayah Kecamatan Mengkendek 

memiliki luas lal1an dalam kategori scdang dan sempit, rnereka cenderung 

mengadopsi sistem mina padi setelah melihat sawah rekan-rekan sesama 

petani yang berdekatan dengan usaha tani mereka menggunakan teknlogi 

mina padi, para petani tidak mempermasalahkan lahan mereka yang sempit 

maupun sedang. Mereka akan mengadopsi inovasi mina padi setelah melihat 

rekan mereka menggunakan teknologi tersebut. Maka oleh sebab itu luas 

lahan tidak berpengaruh terhadap proses adopsi mina padi. 

b) Variabel Padat Penebaran Bib it Pada Penerapan Si stern Mina Pa di 

Berdasarkan basil uji pada Tabel 4 di atas. untuk variabel padat 

penebaran bibit diperoleh nilai t hitung sebesar -4.294 < t tabel sebesar 2.07 

dengan signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini tnenunjukkan bahwa variabel pad.at 

penebaran bibit mempunyai pengaruh yang signifikan tethadap jumlah 
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produksi pada penerapan sistem 1nina padi di Kecamatan Mengkendek 

Kabupaten Tana Toraja. 

Padat penebaran berhubungan dengan produksi dan pertumbuhan 

ikan (Hickling, 1971). Menwut Hepher dan Pruginin ( 1981 ), peningkatan padat 

tebar diikuti dengan penurunan pertumbuhan (critical standing crop) dan pada 

kepadatan tertentu pcrtumbuhan pada ikan ale an berhcnti (carrying capacity). 

Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, peningkatan kepadatan harus 

disesuaikan dengan daya dukung (carrying capacity). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi carrying capacity antara lain adalah kualitas air, pakan dan 

ukuran ikan. Pada keadaan lingkungan yang baik dan pakan yang mencukupi, 

peningkatan kepadatan disertai dcngan peningkatan basil (produksi). 

Petani di Kecamatan Mengkendek memiliki luas lahan dalam 

kategori sedang dan sempit, sehingga tinggi rendahnya aktivitas padat tebar 

yang dilakukan bergantung pada luas lahan yang dimiliki. Padat tebar yang 

Jebih tinggi cenderung memiliki pertwnbuhan yang lambat, hal ini terjadi 

karena ruang gerak yang dimiliki ikan berkurang jika kepadatannya tinggi, 

sehingga 1nen1berikan tekanan pada ilran dan ikan menjadi stress. Menurut 

Hickling (I 971 ), pertumbuhan ikan lebih cepat bila dipelihara pada padat 

penebaran yang rendah sebaliknya akan lambat jika padat penebarannya tinggi. 

c) Variabel Lama Budidaya terhadap Penerapan Sistem Mina Padi 

Berdasarkan basil uji pada Tabel 4 di atas, untuk variabel Jama 

budidaya diperoleh nilai t hitung sebesar 2.175 maka nilai 1nutlak 2.175 > t 

tabel sebesar 2.07 dengan signifikansi 0.043 < 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel padat lama budidaya mempunyai pengaruh yang signifikan 
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terhadap jumlah produksi pada penerapan sistem mina padi di Keca1natan 

Mengkendek Kabupaten Tanah Toraja. 

Lama budidaya merupakan lamanya petani berkarya pad.a usaha 

mina padi yang sedang di jalani saat ini {Asmie, 2008). Lamanya suatu usaha 

dalam satu siklus produksi mina padi akan mampu menimbulkan pengalaman 

berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan petani dalam 

mengadopsi pola tanam sistem mina padi. Lama pcmeliharaan ikan pad.a sistem 

minapadi tergantung pada ukuran benih clan besamya ikan yang akan dipanen. 

Aktivitas yang dilakukan petani di kecamatan Mengkendek selama masa 

pcmeliharaan ikan, melakukan aktifitas untuk selalu memperhatikan 

ketcrsediaan pakan alami yang diupayakan untuk dapat tersedia, oleh karena 

itu upaya penyuburan sawah dengan pupuk organik dapat dilakukan. Selain 

mengandalkan pakan alami pada masa pemeliharaan ikan, petani di kecan1atan 

Mengkendek juga melakukan pernberian pakan tambahan berupa dedak l1alus 

250 kg/ha diberikan secara disebar pada parit, pagi/sore hari. Lama 

pemeliharaan pada ikan 70-75 hari. 

d) Variabel Tingkat Pendidikan terhadap Penerapan Sistem Mina Padi 

Berdasarkan basil uji regresi linear pada Tabel 9, untuk variabel 

tingkat pendidikan terhadap penerapan sistem mina padi diperoleh nilai t 

hitung sebesar -1.183 maka nilai mutlak -1.183 < t tabel sebesar 2.07 dengan 

signifikansi 0.252 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat 

pendidikan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jun1lah 

produksi pada penerapan sistem mina padi di Kecamatan Mcngkendek 

Kabupatcn Tana Toraja. 
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Petani dengan latar belakang pendidikan SLTA dan SD dapat 

melakukan pekerjaan pertanian yang sama dengan basil yang sa1na khususnya 

budidaya padi sawah dengan basil yang sama, karena keberhasilan tersebut 

ditentukan oleh keterampilan petani yang diperoleh dari pendidikan informal. 

Keahlian petani di Kecamatan Mengkendek tidak ditentukan dari latar 

belakang pendidikan formal petani, meskipun rata- rata tingkat pendidikan 

petani di ata<; 17 tahun atau setara dengan tingkat SLT A namun petani Jebih 

mudah n1emahami materi yang dipraktckkan langsung. Hal ini yang 

mcnyebabkan pendidikan tidak berpengaruh tcrhadap proses adopsi inovasi 

padi sawah. Menurut Sunaryo dan Laxman (2003) bahwa pengetahuan petani 

dibatasi oleh kemampuan pengarnatan. Para petani kebanyakan belajar dari 

pengamatan secara seksama. Petani tidak- menggunakan alat ukur yang 

canggih. Karenanya pengetahuan petani terkadang sebatas pada yang dapat 

mereka lihat dan rasakan. Tingkat kecanggihan petani beragam sesuai dengan 

pengalaman, karena pengetahuan petani berkembang atas dasar pengalaman. 

Karena itu petani yang lebih berpengalaman mempunyai pengetahuan yang 

lebih. Jenis dan kedalaman pengetahuan petani seringkali terkait dengan 

lingkungan dan peran sosial ekononli mereka dalam masyarakat. 

Berdasarkan data yang diperoleh, pendapatan petani untuk masing-

1nasing luasan sawah l Ha, untuk kegiatan pemeliharaan ikan pada kolam yaitu 

kurang lebih Rp. I 0.000.000,-. Sementara pendapatan perani yang melakukan 

usaha mina padi kurang lebih Rp. 30.000.000,-, nilai ini tidak terlalu berbeda 

signifikan dengan pendapatan petani yang melakukan usaha 1nono padi yairu 

kurang lebih Rp. 35.000.000,-. 
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Pendapatan petani mono padi lebih tinggi dibanding dengan 1n1na 

padi, namun apabila padi mengalami kerusakan petani tidak mendapatkan basil 

dari padi. Sedangkan dengan melakukan kegiatan mina padi, apabila padi 

mengalami kerusakan, petani masih mendapatkan basil dari ikan. 

Akbar (2012) mengemukakan bahwa keuntungan yang diperoleh 

dari usaha mina padi adalah meningk:atkan pe11dapatan petani sawah yang 

mengalami kegagalan panen akibat serangan hama wereng karena dengan 

adanya ikan disawah akan n1engonsumsi hama wereng, yang jatuh air akibat 

gerakan ikan. Selain itu kcuntungan lain yang diperoleh dari usaha minapadi 

adalah membantu mempercepat perbaikan lingkungan karcna dengan mina 

padi akan mengurangi gas metan yang dibuang dari sisa pemupukan. 

Secara ekonomi pendapatan petani yang melakukan usaha mina padi 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan mono padi, namun secara kualitas 

hidup usaha mina padi memberi kelebihan dari sisi penyediaan sumber pangan. 

Dengan melakukan usaha mina padi dapat men1berikan sumber pangan 

karbohidrat dan juga surnber pangan protein hewani. Hal ini didukung oleb 

Hafsanita (2012) bahwa salah satu keuntungan yang dapat diperoleh petani 

pada usaha mina yaitu peningkatan konsmnsi ikan guna perbaikan gizi 

keluarga serta diperoleh dua rnacam produksi sekaligus sehingga dapat 

meningk:atkan pendapatan petani padi sawah. 

C. Strategi Pengembangan Sistem Mina Padi di Kecamatan Mengkendek 
Kabupaten Tana Toraja 

Dalam strategi Pemerintah Kabupaten Tana Toraja mengalami kcsulitan 

mengubah kcccnderungan pelaku pcmbudidaya yang belum menerapkan cara 

budidaya ikan yang benar terkait pada bibit yang scsuai standar, padat tebar 
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perhektar dan teknologi budidaya yang 1nasih bersifat tradisional. Ada keengganan 

pelaku pembudidaya dalam menera.pkan cara budidaya ikan yang benar. 

Pengembangan potensi perikanan di Kabupaten Tana Toraja berbeda-beda. 

Hal ini dapat dilihat pada diagram dan gambar sebagai berikut : 
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Tabel 9. Potensi Kawasan Perairan 

-·-· . 
Suhu Ketinggian Total Produkst 

Kecamatan Luas (Ha) 
('C) (mdpl) (Kg) 

·-
_ Sang'!_lla Selatan 178 31 804 33975 

--"'- -
san.alla 255 29 787 56700 
Makale utara 71.05 29 787 9863 --· ·---- -------- ·-· ·-·-·------- -· ·--
Sanj?;alla utara 114 30 788 5550 
Gandane batu sillanan 177 29 1101 24500 
Kurra 93.05 28 925 1440 -
Masanda 5 28 677 725 
Malimbonl! 63 28 859 4600 
Simbuan.e; 6.24 28 1310 880 
Makale Selatan 41.55 30 748 690 
BoOJJJJakaradcn~ 4.03 26 760 1520 
Makale I 41 26 762 23550 
Bittuang 20 28 1303 1291 
Rano 2 28 548 285 
Menl!:kendek 21 29 909 6500 . 
Ranteravo 63 27 860 2300 
Saluputti 220 28 829 6221 
Rembon 106 28 798 7088 
Mappak 4 25 1116 310 

- . 
Sumber: Data Primer 2018 

Pengembangan kawasan perairan perikanan di Kabupaten Tana Toraja, 

seperti yang disajikan pada tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa 

pemanfaatan lahan perairan terbesar di kecarnatan Sangalla dengan luas lahan 255 

Ha dengan Suhu berada pada kisaran 29 °C dan ketinggian 787 mdpl, untuk daerah 

pemanfaatan paling terendah di keca.i.natan Rano dengan luas area potensi hanya 

sebesar 2 Ha dengan Suhu 28 °c dengan ketinggian 548 mdpl. Faktor penunjang 

pengembangan kawasan perairan selain ketersediaan lahan dan bibit JUga 

dipengaruhi oleh ketersediaan air, suhu, kadar oksigen pada lokasi tersebut. 

Kawasan pertanian di lokasi penelitian yang terletak di kecamatan 

mengkendek telah menyedia berbagai infrastruktur dala.i.n kegiatan pertanian seperti 
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tersedianya saluran irigasi, pematang sawah yang terstruktur serta adanya Jahan 

Gudang penjemuran di sekitar lokasi persawahan. Dengan adanya ketersediaan 

saluran irigasi yang baik dan memiliki kualitas air yang baik serta didukung dengan 

sum her air yang memadai memberikan keuntUJJgan tersendiri diwil ayah 

persawahan di kecamatan mengkendek untuk melakukan kegiatan diversifikasi 

pcrtanian melalui model mina padi. Keberadaan persawahan untuk kegiatan tnina 

padi yang dianggap layak untuk dilaksanakai1 karena selain ketersediaan sumber air 

juga membcrikan keuntungan dari unsur hard tanah persawahan yang tinggi. 

Pemcrintah Kabupaten Tana Toraja telah berupaya melindungi kelompok 

pembudidaya ikan. Akan tetapi, pernerintah mengalami kendala keterbatasan 

kewenangan dalam mcngintervensi pasar perikanan. Program lain yang mengalami 

kendala sehingga belun1 optimal adalah peningkatan sarana dan prasarana. Dalam 

melaksanakan program-program pclatihan mengalami kendala dalam hal belum 

optimalnya partisipasi peserta pembudidaya ik.an. 

Aktivitas mina padi di masyarakat pertanian dengan 1nenggunakan produk 

lokal atau pengetahuan yang menjadi warisan nenek moyang mereka di 

Kecamatan Mengkendek dapat mainpu memberikan somber perekonomlan yang 

tinggi bukan hanya bagi peningkatan pendapatan para petani tetapi juga menjadi 

swnber pendapatan asli daerah Kabupaten Tai1a Toraja. Penge1nbangan pola mina 

padi pada sektor pertanian, bukan hanya menmnpuk beban terhadap tata cara 

berproduksi yang baik dari para petani tetapi juga memerlukan turut campur 

tangan para stakholder serta pemangku kebijakan sehingga mampu memberikan 

peluang bisnis yang besar kepada Kabupaten. Tana l'oraja. Berikut matriks 

analisis ]fas Efas dengan mclihat faktor yang dinilai sebagai kekuatan, kelemahan, 
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peluang serta ancaman dalam pengembangan sistem 1n1na padi di Kabupaten. 

Tana Toraja yang dihasilkan dalam penelitian ini : 

Sl,s3,0l,02~ 0,67 s3,s4,03~ 0,49 sl ,s2,02,~0,46 sl ,s2,s3, t2~ 0.5 s2,t2,t4~0.25 

Tabel 10. Perhitungan Analisis IFAS EFAS 

Kekua tan BOB OT Rating Skor BohotxRatting 

ingginya Pertumbuhan ikan dan produksi 

SI Padi 0 17 4 0.68 

Adanya peraturan adat local yang kuat 

S2 dikalangan petani 0.15 3 0.45 - -- ---·· -

'\danya Penghambat pertumbuhan gulma 

SJ dan hruna dalam penerapan mina padi 013 3 0.39 

S4 Jiversifikasi sumber pendapatan 0.10 4 0.40 

Kelemahan 

WI ,,,. eterbata,.an Lokasi Laban 0.10 2 0.20 
-

Kekurangan sarana dan prasarana mina 
I W2 :>adi 0.12 3 0.36 

--·--

WJ Hasil produksi belum optimal 0.07 2 0 14 

W4 eterbatasan modal 0 15 2 0.30 
---

Total raktor internal 1.0 

Peluang BOB OT Rating Skor BobotxRatting 

01 Harga jual produk yang stabil 0.23 4 0.92 

02 Jaringan penjualan kepada konsumen 0.14 4 0.56 

Kemudahan untuk memperoleh bibit 

03 ikan 0.26 3 0.78 

An cam an 

Tl Kualitas air yang berubah-ubah 018 1 0.18 

T2 Kenaikan Harga input produksi 0.05 1 005 

Kurangnya pengetahuan petani dalam 

T3 mina padi 0.09 2 0.18 

Petani masih mempertahank:an pola 

T4 tradisional dalam berproduksi 0.05 4 02 
---

Total faktor eksternal 1 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2018 

Secara jelas matriks SWOT dalam penge1nbangan mtna padi di 

Kabupaten. Tana Toraja tersaji pada gambar matriks di bawah ini : 
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.. - -·-
Kekuatan (strength) Kelemahan (weakne.fs) 

S 1.Tingginya pertumbuhan ikan clan Wl. Keterbatasan Lokasi 

produksi padi lahan 
Internal S2. Adanya peraturan adat local yang kuat W2. Kekurangan sarana dan 

Eksternal dikalangan petani prasarana mina padi 
S3. Adanya pcnghamhat pertumbuhan W3. I-Iasil produksi belu1n 
gulma dan hama optimal 

S4. Diversifikasi sumber pendapatan W4. Keterbatasan n1odal 

Peluang so WO 
(opportunity) l Penyuluhao Tentang Tcknik mina padi l. Melak:sanakan pertemuan 

PI Hargajual Yang Tepat (Sl S3 01 02) multipihak (WI W2 W4 03) 

produkyang 

stabd 2. Penggunaan teknologi dalam kegiatan 2. Pelaksanaan program yang 

p2. Jaringan so1tasi panen dan pasca panen (SJ S4 03 mempriritaskan kegiatan 

Penjualan 04) mina padi (W2 W3 01 03) 
kepada 3. Penguatan aruran berdasarkan kearifan 

konsu1nen local yang di miliki para petani (SI S2 

b3. Kemudahan 02) 

untuk 
memperoleh 

hibit ikan 

ncaman (threat) ST WT 
tr l .kualitas air yang l Perencanaan produksi yang lebih baik (S 1 l Kerjasruna antara pelaku 

berubah-ubah 52 S3 T2) petani mina padi yang 

2. Kenaikan Harga terlibat (WI W3 W4 T2) 

input 2. Adaya Quality Kontrol yang standar 

3.kurangnya terhadap pasar (SI 82 Tl T3) 

pengetabuan 

pctani dalam 3. Memasukkan cara lama (tradisional) 

minapadi dalam penerapan usaha mina padi) (82, 

r4. Petani masih T3. T4) 

mempertahankan 

~_J pola tradisional 

dalam 
berproduksi 

Sumber: Data Primer Seteah diolah, 2018 

Berdasarkan matriks SWOT di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa 

strategi yang dapat dilakukan dan digunakan sebagai strategi pengembangan 

usaha mina padi dan mampu diadopsi dengan baik oleh para petani sehingga 

mampu menghasilkan jumlah produksi yang maksimal dan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pel.ani di kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana 
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Toraja. Berikut beberapa strategi yang disusun berdasarkan basil analisis SWOT 

yang telah dilakukan sebelumnya : 

1. Strategi S - 0 (Strenghts- Opportunitie.Y) 

Strategi ini disusun dengan menggunakau seluruh kekuatan dan peluang 

yang dimiliki. Beberapa strategi yang dapat diambil antara lain: 

• Penyuluhan tentang Teknik Mina Padi yang TepaL Keberhasilan suatu 

usaha bukan hanya mampu mengandalkan terhadap ketersediaan sarana serta 

prasarana yang memadai tetapi juga adalah bagaimana cara pcningkatan 

pengetahuan para pelaku produksi terscbut. Dengan adanya penyuluhan yang 

tepat terhadap teknik mina padi yang baik dan benar serta n1udah untuk 

diaplikasi oleh para petani di Tana Toraja memberikan efek terhadap tata cara 

produksi usaha pertanian dengan model 1nina padi yang baik. 

• Penggunaan Teknologi dalam Kegiatan Sortasi Panen dan Pasca Panen. 

Penggunaan teknologi sebagai dasar dalam kegaitan produksi mina padi akan 

memberikan keuntungan tersendiri bagi para petani yang dikonsentrasikan 

pada saat panen dan pasca panen. Dengan konsentrasi pada ta11apan tersebut, 

mampu memberikan pemanfaatan keberlajut.an usaha dan pelaksanaan proses 

produksi yang ramah lingkungan, serta selain itu menjaga kualitas produk baik 

dari sektor pertanian maupun perikanan yang lebih bagus dan bermutu. 

• Penguatan Aturan berdasarkan Kearifan lokal yang dimiliki oleh Para 

Petani. Pola kehidupan masyarakat pertanian di Kecamatan Mengkendek 

yang masih bersifat tradisional dan mempercayai adat istiadat merupakan tata 

pedoman berperilaku masyarakat dilingkungan mereka. Hal ini juga berlaku 

pada kegiatan produksi di persawahan, sehingga pemanfaatan aturan-aturan 
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adat ataupun norma yang merupakan produk budaya dapat digunakan dalam 

menjaga terjadinya eksp1oitasi ataupun tindakan tidak bertanggung jawab 

oknum di lingkungan pertanian Kecamatan Mengkendek Kabupaten. Tana 

Toraja. 

2. Strategi S -T (Strenghts - Threats) 

Stratcgi ini dilakukan dalarn rangka memanfaatkan kekuatan yang dimiliki 

untuk mengatasi ancarnan yang dihadapi. Adapun strategi yang dilakukan adalah : 

• Perencanaan Produksi yang Lebih Baik. Penggabungan sektor pertanian 

dan perikanan pada pola produksi mina padi di Kabupaten. Tana Toraja 

memerlukan perencanaan serta standar kualifikasi input produksi yang baik 

sehingga dapat mcnciptakan produk kualitas yang bcnnutu. Kualitas air 

merupakan faktor yang paling penting dalam budidaya air tawar maupun 

kegiatan persawahan. Penurunan jumlah produksi padi dan ikan seringkali 

disebabkan karena adanya penu1unan kualitas air. Menurut (Budiardi et 

al.,2005) pengaruh nilai pH terhadap toksisitas a1noniak lebih banyak 

ditemttlc:an pada perairan yang bersifat basa karena amoniak lebih mudah 

terserap kedalam tubuh ikan. Alkalinitas sangat berpengaruh terhadap nilai 

kesetabilan pH. Nilai alkalinitas yang tinggi mengak:ibatkan nilai pH perairan 

menjadi stabil dan sebaliknya perairan menjadi fluktuatif jika alkalintasnya 

rendah. Dalam hat ini, petani harus rutin melakukan pergantian air minimal 

dua kali dalam sebulan setiap air pasang. 

• Adanya Quality KontroJ yang Standar terhadap Pasar. Kebersihan 

merupakan ha! yang penting untuk diperhatikan, petani harus tetap menjaga 

kebersihan lahan persawahan dan lingkungannya dengan cara memotong 
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rumput yang tumbuh disekitar lahan sawah, dan menjaga hewan lain yang 

mampu tnemberikan kerugian terhadap penciptaan produk pertanian dan 

perikanan yang baik dalam kolam sawah tersebut. 

• Memasukkan Cara Lama (traclisional) dalam Penerapan Usaha Mina 

Padi, Keberadaan kearifan local yang dimiliki dalam bentuk penggunaan alat 

pertanian dapat menjadi salah satu dasar lllltuk menerapkan usaha mina padi 

sebagai salah satu pendapatan ekonomi baru di petani kecamatan 

Mcngkendek. Sclain itu dengan adanya peraturan adat akan mampu menjadi 

dasar lllltuk memanfaatkan peluang penerapan teknologi yang mengandalkan 

warisan budaya di petani Kecamatan Mengkendek. 

3. Strategi W-0 (Weakness-Opportunities) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ad.a, dengan 

cara mengatasi kelemahan yang dimiliki. Adapllll strategi yang dapat dilakukan 

yaitu: 

• Penlngkatan Peran Pemerlntah serta Stakholdcr terkait dalam Kegiatan 

dan Kebijakan Mina Padi. Perlu adanya peran pemerintah dalam ha! 

pemberian modal usaha pada pembudidaya ikan. Dengan adanya bantuan dari 

pemerintah kepada para petani yang menerapkan produ.ksi mina pa di, maka 

akan sangat membantu para petani dalam mengembangkan usaha mina 

padinya tanpa hams merninjam modal kepada pengepul yang terikat untuJc 

menjual basil pertanian kepada pengepul tersebut dengan harga yang telah 

ditentukan. 

• Pelaksanaan Program yang Mernprioritaskan Kegiatan Mina Padi. 

Pemerintah semestinya berperan dalam penentuan harga padi yang telah 
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diolah menjadi dan ikan-ikan air tawar yang ada di Kabupaten Tana Toraja, 

sehingga para petani 1nina padi tidak lagi khawatir dengan harga yang bersifat 

fluktuatif. 

4. Strategi W -T (Weakness -Threats) 

Strategi ini untuk mcngatasi kelemahan yang berpadu dcngan ancaman 

harus segera diatasi. Untuk: mengatasi dapat diambil stratcgi sebagai berikut : 

• Kerjasama antara Pelaku Petani Mina Pad.i yang Terlibat. Peningkatan 

produksi mina padi di Kabupaten Tana Toraja bukan hanya tugas dan 

tanggung jawab para pctani yang n1clakukan kcgiatan mina padi, tetapi juga 

peran sektoral dari berbagai pihak sebagai tanggung jawab untuk 

menciptakan kualitas serta menjaga ketersediaan pasar bagi para petani mina 

padi. 

Dari beberapa strategi diatas yang dianalisis berdasarkan skor IF AS-EF AS 

yang memiliki skor paling tinggi sehingga dianggap paling tepat dan efektifuntuk 

diterapkan oleh petani di kecamatan mengkendek adalah Strategi Perencanaan 

Produksi yang Lebih Baik. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka semua 

stakeholder hams berperan dalam rangka peningkatan produksi. Adapun peran 

dari masing-masing stakeholder antara lain : 

Petani Pembudidaya Ikan 

Salah satu strategi perencanaan produksi yang dapat dilakukan oleh petani 

pembudidaya adalah dengan mengetahui potensi lahan yang dimiliki, 

kemudian mengikuti anJUr'dll teknologi yang disarankan oleh penyuluh 

perikanan sehingga petani pembudidaya dapat mempcroleh basil produksi 

yangmaksimal. 

95 

44076

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Penyuluh Perikanan 

Peran penyuluh perikanan tentunya sangat diharapkan dalam Strategi 

Perencanaan Produksi antara lain melalui mekanisme penyuluhan. Dengan 

adanya proses penyuluhan diharapkan adanya transfer ilmu pengetahuan 

maupun transfer teknologi. Selain iru penyuluh perikanan juga diharapkan 

dalam pemberian motivasi kepada para pembudidaya ikan untuk 

melaksanakan kegiatan budidaya sesuai dengan teknologi anjuran, sehingga 

diperoleh peningkatan produksi. 

Pemerintah Daerah 

Pcmcrintah Daerah sangat memiliki peran dalam Strategi Perencanaan 

Produksi yang Lebih Baik. Adapun Pcmerintah daerah antara lain adalah 

pe1nberian modal kepada para petani yang menerapkan produksi mina padi 

maupun berperan dalatn dalam penetapan harga ikan air tawar agar para 

petani tidak lagi khawatir dengan harga yang bersifat fluktuatif. 

Dengan adanya strategi perencanaan produksi diharapkan mampu 

memberikan ruang terhadap penerapan kearif3.n kearifan lokal yang dimiliki untuk 

dapat berjalan bersama dengan penerapan teknologi sistem mina padi yang lebih 

baik sehingga menghasilkan produksi bukan hanya pada hasil pertanian saja tetapi 

juga diikuti dengan peningkatan basil perikanan. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

l. Berdasarkan basil yang diperoleh kearifan lokal terbukti dapat 

meningkatkan pendapatan sistem minapadi. Pengaplikasian kcarifan lokal 

masyarakat Tana Toraja dalam sistem minapadi antara lain dilarang 

menebang pohon setelah menanam padi, kearifan lokal to' mehalao, 

masseroi kalo dan kuang. 

2. Berdasarkan hasil analisis dipcroleh bahwa faktor-faktor produksi yang 

berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan mina pa.di adalah luas lahan 

dan lama budidaya ikan. 

3. Berdasarkan hasil analisis IFAS EFAS dan SWOT strategi yang mampu 

digunakan dalam usaba minapadi yaitu sebagai berikut : 

a. Penyuluhan tentang teknik mina pa.di yang tepat 

b. Penguatan aturan berdasarkan kcarifan lokal yang dimiliki oleh para 

petani 

c. Peningkatan peran pemerintah serta stakeholder dalam kegaitan dan 

kebijakan tnina padi di Kabupaten. Tana ·roraja 

d. Kerjasama antar pelaku pertanian minapadi yang terlibat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh diatas maka ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan : 
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1. Perlu pelatihan atau penyuluhan kepada para petani untuk men1ngkatkan 

pengetahuan tentang pola produksi mina padi yang tepat. 

2. Perin penguatan aturan mengenai penerapan kearifan lokal dalam 

budidaya mina padi. 

3. Perin peran pemerintah dalam ha! pemberian modal kepada para petani 

yang menerapkan produksi mina padi 

4. Perlu peningkatan peran pemerintah serta stakeholder dalam kegaitan dan 

kebijakan mina padi di Kabupaten. Tana Toraja 
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LAMPIRAN 

Coefflclents• 

Unstandardl2ed CoeMclents Standarcl12ed Coelfidenls 

Model B Std. Error Bela I Sig. 

1 (Constant) 3.809 .626 6.080 .000 

LUASLAHAN 1.642 .253 1.633 6.480 .000 

PADATTEBAR -.490 .114 · .632 -4.294 .000 

LAMAUSAHA 1.516 .697 .346 2.175 .043 

PENOIOIKAN · .992 .839 ·.402 -1.183 .252 

a. Dependent VBl1eble: JMlPRODUK 
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Model Summary" 

Adjusted R Std. ErTOt ot lhe Change Statistics 

Model R RSquare Square Estimate R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 

1 .980' .960 .951 .10554 .930 84.173 3 19 .000 2.476 

a. Predictor.: (Con&tent), X4, X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df 

1 Regression 2.904 3 

Residual .120 18 

Total 3.024 22 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1 , X2 

b. Dependent Variable: Y 

' ' 

Mean Square 

.726 

.007 

F 

108.472 

Sig. 

.oooa 
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